KUALITAS PUPUK ORGANIK CAIR DARI LIMBAH BUAH JAMBU BIJI (Psidium guajava L.), PISANG MAS (Musa paradisiaca L. var.mas) DAN PEPAYA (Carica papaya L.) by Amelia, Gusti Ayu Putri
  
 
 
71 
 
V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian kualitas pupuk organik cair dari limbah 
jambu biji (Psidium guajava L.), pisang mas (Musa paradisiaca 
L.var.mas), dan pepaya (Carica papaya L.) yang telah dilakukan, 
diperoleh kesimpulan: 
1. Semua perlakuan memiliki potensi menjadi pupuk organik cair yang 
dibuat dari hasil fermentasi MOL. Larutan MOL yang memiliki 
kandungan unsur hara makro dan mikro paling mendekati standar SNI 
yaitu pada perlakuan jambu biji dan pepaya. Namun, yang memiliki 
kandungan unsur hara makro dan mikro tertinggi terdapat pada 
perlakuan pisang mas dan campuran dari ketiga jenis buah tersebut. 
2. Pada penelitian ini diperoleh 3 isolat bakteri yang terdiri dari dua genus 
yaitu genus Bacillus sp dan Cellulomonas sp. 
 
B. SARAN 
 Saran yang diajukan bagi penelitian lanjutan yang terkait dengan 
penelitian kulaitas pupuk organik cair dari limbah jambu biji (Psidium 
guajava L.), pisang mas (Musa paradisiaca L. var. mas), dan pepaya 
(Carica papaya L.) ini yaitu: 
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1. Perlu dilakukan pencampuran kombinasi jenis limbah buah yang tepat 
agar mendapatkan nisbah C/N dan kandungan C-organik yang sesuai 
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). 
2. Perlu dilakukan uji lebih banyak dan lengkap terhadap jenis bakteri 
yang mendominasi pada larutan MOL sehingga didapatkan bakteri 
yang lebih spesifik hingga tingkat spesies. 
3. Perlu dilakukan pengujian sampel awal untuk mengetahui 
perbandingan kandungan unsur hara makro dan mikro. 
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LAMPIRAN 1 
 
 
 
Tabel 19. Jadwal pelaksanaan penelitian 
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LAMPIRAN 2 
 
Gambar 10. Dokumentasi hasil uji fermentasi karbohidrat pada isolat bakteri M1. 
Keterangan: (kiri) glukosa dengan hasil positif berwarna kuning, 
(tengah) laktosa dengan hasil positif berwarna orange, (kanan) 
sukrosa dengan hasil negatif (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017). 
 
Gambar 11. Hasil uji fermentasi karbohidrat pada isolat bakteri M2. Keterangan: 
(kiri) glukosa dengan hasil positif berwarna kuning, (tengah) laktosa 
dengan hasil positif berwarna orange, (kanan) sukrosa dengan hasil 
negatif (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017). 
 
Gambar 12. Hasil uji fermentasi karbohidrat pada isolat bakteri M3. Keterangan: 
(kiri) glukosa dengan hasil positif berwarna kuning, (tengah) laktosa 
dengan hasil negatif, (kanan) sukrosa dengan hasil negatif (Sumber: 
Dokumentasi Pribadi, 2017). 
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Lanjutan lampiran 2. 
 
  
Gambar 13. Hasil uji reduksi nitrat pada isolat bakteri M1, (kiri), isolat bakteri M2 
(tengah), isoalat bakteri M3 (kanan) (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 
2017). 
 
 
 
Gambar 14. Hasil uji kalatase pada isolat bakteri M1 (kiri), isolat bakteri M2 
(tengah), isolat bakteri M3 (kanan) (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 
2017). 
 
 
 
Gambar 15. Hasil uji indol pada isolat bakteri M1, M2, dan M3 (Sumber: 
Dokumentasi Pribadi, 2017). 
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Lanjutan lampiran 2. 
 
 
Gambar 16. Uji motilitas yang dilakukan pada isolat bakteri M1 (kiri), M2 
(tengah), dan M3 (kanan) (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017). 
 
 
 
 
Gambar 17. Proses fermentasi MOL yang dilakukan di Laboratorium Pengolahan 
Limbah Universitas Atmajaya Yogyaakrta (Sumber: Dokumentasi 
Pribadi, 2017). 
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Tabel 20. Hasil ANAVA rasio C/N 
Sumber 
keragaman 
Jumlah kuadrat 
tipe III 
Derajat 
bebas 
Rata-rata 
jumlah kuadrat 
Uji 
simultan 
Sig. 
Model koreksi 869,527
a
 6 144,921 15,002 ,001 
 Nilai  7996,806 1 7996,806 827,834 ,000 
ulangan 16,322 2 8,161 ,845 ,465 
perlakuan 853,205 4 213,301 22,081 ,000 
Kesalahan  77,279 8 9,660   
Total 8943,612 15    
Total koreksi 946,806 14    
 
 
Tabel 21. Hasil ANAVA rasio C-organik 
Sumber 
keragaman 
Jumlah kuadrat 
tipe III 
Derajat 
bebas 
Rata-rata 
jumlah kuadrat 
Uji 
simultan 
Sig. 
Model koreksi 5,875
a
 6 ,979 22,912 ,000 
 Nilai  17,481 1 17,481 409,042 ,000 
ulangan ,009 2 ,004 ,102 ,904 
perlakuan 5,866 4 1,467 34,317 ,000 
Kesalahan  ,342 8 ,043   
Total 23,698 15    
Total koreksi 6,217 14    
 
Tabel 22. Hasil ANAVA unsur hara makro N 
Sumber 
keragaman 
Jumlah kuadrat 
tipe III 
Derajat 
bebas 
Rata-rata 
jumlah kuadrat 
Uji 
simultan 
Sig. 
Model koreksi ,003
a
 6 ,000 10,595 ,002 
 Nilai  ,029 1 ,029 687,095 ,000 
ulangan 9,480E-005 2 4,740E-005 1,111 ,375 
perlakuan ,003 4 ,001 15,336 ,001 
Kesalahan  ,000 8 4,265E-005   
Total ,032 15    
Total koreksi ,003 14    
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Lanjutan lampiran 3. 
 
Tabel 23. Hasil ANAVA unsur hara makro P 
Sumber 
keragaman 
Jumlah kuadrat 
tipe III 
Derajat 
bebas 
Rata-rata 
jumlah kuadrat 
Uji 
simultan 
Sig. 
Model koreksi ,001
a
 6 8,887E-005 3,042 ,074 
 Nilai  ,007 1 ,007 232,199 ,000 
ulangan 8,093E-005 2 4,047E-005 1,385 ,304 
perlakuan ,000 4 ,000 3,870 ,049 
Kesalahan  ,000 8 2,922E-005   
Total ,008 15    
Total koreksi ,001 14    
 
Tabel 24. Hasil ANAVA unsur hara makro K 
Sumber 
keragaman 
Jumlah kuadrat 
tipe III 
Derajat 
bebas 
Rata-rata 
jumlah kuadrat 
Uji 
simultan 
Sig. 
Model koreksi 2,392E-006
a
 6 3,987E-007 31,474 ,000 
 Nilai  ,000 1 ,000 19584,211 ,000 
ulangan 5,053E-007 2 2,527E-007 19,947 ,001 
perlakuan 1,887E-006 4 4,717E-007 37,237 ,000 
Kesalahan  1,013E-007 8 1,267E-008   
Total ,000 15    
Total koreksi 2,493E-006 14    
 
Tabel 25. Hasil ANAVA unsur hara mikro Ca 
Sumber 
keragaman 
Jumlah kuadrat 
tipe III 
Derajat 
bebas 
Rata-rata 
jumlah kuadrat 
Uji 
simultan 
Sig. 
Model koreksi 525,650
a
 6 87,608 12,351 ,001 
 Nilai  37218,530 1 37218,530 5246,907 ,000 
ulangan 6,630 2 3,315 ,467 ,643 
perlakuan 519,020 4 129,755 18,292 ,000 
Kesalahan  56,747 8 7,093   
Total 37800,928 15    
Total koreksi 582,398 14    
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Tabel 26. Hasil ANAVA unsur hara mikro Fe 
Sumber 
keragaman 
Jumlah kuadrat 
tipe III 
Derajat 
bebas 
Rata-rata 
jumlah kuadrat 
Uji 
simultan 
Sig. 
Model koreksi 1132,899
a
 6 188,817 23,679 ,000 
 Nilai  103971,758 1 103971,758 13038,726 ,000 
ulangan 275,455 2 137,728 17,272 ,001 
perlakuan 857,444 4 214,361 26,882 ,000 
Kesalahan  63,793 8 7,974   
Total 105168,450 15    
Total koreksi 1196,692 14    
 
 
Tabel 27. Hasil ANAVA unsur hara mikro Mg 
Sumber 
keragaman 
Jumlah kuadrat 
tipe III 
Derajat 
bebas 
Rata-rata 
jumlah kuadrat 
Uji 
simultan 
Sig. 
Model koreksi 339,940
a
 6 56,657 35,436 ,000 
 Nilai  9197,350 1 9197,350 5752,484 ,000 
ulangan 42,405 2 21,202 13,261 ,003 
perlakuan 297,535 4 74,384 46,523 ,000 
Kesalahan  12,791 8 1,599   
Total 9550,081 15    
Total koreksi 352,731 14    
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Tabel 28. Hasil uji DMRT nisbah C/N 
Perlakuan N Subset 
1 2 
mk kontrol 3 14,07167  
ma jambu biji 3 18,03433  
mc pepaya 3 19,16833  
md campuran 3  31,72300 
mb pisang 3  32,44967 
Sig.  ,090 ,782 
 
 
Tabel 29. Hasil uji DMRT kandungan C-organik 
Perlakuan N Subset 
1 2 3 
ma jambu biji 3 ,50600   
mk kontrol 3 ,54633   
mc pepaya 3 ,87367   
md campuran 3  1,26767  
mb pisang 3   2,20400 
Sig.  ,070 1,000 1,000 
 
Tabel 30. Hasil uji DMRT unsur hara makro N 
Perlakuan N Subset 
1 2 3 
ma jambu biji 3 ,02800   
md campuran 3 ,03967 ,03967  
mk kontrol 3 ,03967 ,03967  
mc pepaya 3  ,04567  
mb pisang 3   ,06800 
Sig.  ,069 ,312 1,000 
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Tabel 31. Hasil uji DMRT unsur hara makro P 
Perlakuan N Subset 
1 2 3 
mc pepaya 3 ,01400   
ma jambu biji 3 ,01533 ,01533  
mk kontrol 3 ,02433 ,02433 ,02433 
md campuran 3  ,02533 ,02533 
mb pisang 3   ,02733 
Sig.  ,055 ,061 ,532 
 
Tabel 32. Hasil uji DMRT unsur hara makro K 
Perlakuan N Subset 
1 2 3 4 
mk kontrol 3 ,003600    
ma jambu biji 3 ,003767    
mc pepaya 3  ,004067   
md campuran 3   ,004333  
mb pisang 3    ,004567 
Sig.  ,107 1,000 1,000 1,000 
 
Tabel 33. Hasil uji DMRT unsur hara mikro Ca 
Perlakuan N Subset 
1 2 
mk kontrol 3 44,22333  
md campuran 3 44,51667  
ma jambu biji 3 46,98000  
mc pepaya 3  54,25667 
mb pisang 3  59,08333 
Sig.  ,259 ,057 
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Tabel 34. Hasil uji DMRT unsur hara mikro Fe 
Perlakuan N Subset 
1 2 3 
ma jambu biji 3 76,37333   
mk kontrol 3 76,73000   
mc pepaya 3 79,98667   
md campuran 3  86,79000  
mb pisang 3   96,39667 
Sig.  ,171 1,000 1,000 
 
Tabel 35. Hasil uji DMRT unsur hara mikro Mg 
Perlakuan N Subset 
1 2 3 4 
mk kontrol 3 17,34333    
mc pepaya 3  23,60333   
md campuran 3  25,13667 25,13667  
ma jambu biji 3   26,74000  
mb pisang 3    30,98667 
Sig.  1,000 ,176 ,159 1,000 
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Gambar 18. Hasil analisis unsur hara makro dan mikro di Istiper UPT  
Laboratorium Yogyakarta 
